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RINGKASAN
	Komadiksi (Koping Mahasiswa Bidikmisi) yang Bidikmisinya Dicabut Di Kampus Konservasi Universitas Negeri Semarang merupakan judul yang peneliti pilih. Penelitian ini berawal dari ketertarikan peneliti terhadap fenomena pencabutan beasiswa bidikmisi mahasiswa Universitas Negeri semarang. Hal pertama yang menjadi perhatian peneliti adalah bagaimana cara mahasiswa yang beasiswa bidikmisinya dicabut untuk bisa bertahan di kampus konservasi ini. Sehingga tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui koping yang digunakan oleh mahasiswa yang beasiswa bidikmisinya dicabut. Luaran yang diharapkan adalah setelah mengetahui koping yang digunakan selanjutnya tercipta solusi untuk membantu mahasiswa yang bersangkutan. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang mana tidak ada batasan berapa jumlah sampel yang akan digunakan untuk penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi non partisipan, wawancara terstruktur, dokumentasi, dan triangulasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data model Miles and Huberman yang teridiri atas langkah yaitu reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. 
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
	Bidikmisi merupakan salah satu program DIKTI untuk memberikan bantuan biaya penyelenggaraan pendidikan dan bantuan biaya hidup kepada mahasiswa yang memiliki potensi akademik memadai dan kurang mampu secara ekonomi. Beasiswa ini mulai ada tahun 2010 dan sudah memasuki tahun ke empat beasiswa itu dikeluarkan. Bidikmisi tersebar di Perguruan Tinggi Negeri dan beberapa Perguruan Tinggi Swasta di seluruh wilayah Indonesia, termasuk di Universitas Negeri Semarang dan perguruan tinggi lainnya. Beasiswa ini sudah banyak membantu mahasiswa yang ekonominya rendah untuk dapat merasakan duduk di bangku kuliah. 	
	Universitas Negeri Semarang merupakan Universitas Negeri di Semarang yang mempunyai kuota penerima Bidikmisi terbanyak se-Indonesia. Tercatat untuk tahun 2010 Unnes membuka kuota penerima bidikmisi sebesar 400 mahasiswa, tahun 2011 sebanyak 1.450 mahasiswa, tahun 2012 sebanyak 1.750 mahasiswa, tahun 2013 sebanyak 1.850 mahasiswa, dan untuk tahun 2014 sebanyak 1.925 mahasiswa (dalam Kompas, edaran selasa, 9 September 2014). 
	Sesuai dengan pedoman bidikmisi bahwa setiap Perguruan tinggi berhak untuk mengatur dan memberi kebijakan terhadap mahasiswa bidikmisi. Dengan kuota penerimaan mahasiswa Bidikmisi terbanyak se-Indonesia, Unnes menerapkan beberapa kebijakan terkait beasiswa bidikmisi tersebut yaitu yang tertera dalam surat kontrak yang harus ditandatangani oleh mahasiswa Bidikmisi di atas materai 6.000. Surat kontrak tersebut berisi tentang kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan oleh mahasiswa Bidikmisi Unnes, jika ada kewajiban yang tidak dilakukan, maka mahasiswa bidikmisi unnes harus dengan sukarela menerima sanksi dari pengelola bidikmisi unnes. Adapun isi dari surat kontrak tersebut adalah bahwa mahasiswa bidikmisi unnes wajib
1. Memperoleh IPK >= 3,00
2. Lulus tepat waktu (6 semester untuk D3 dan 8 semester unutk S1)
3. Membuat proposal PKM (Program Kreatifitas Mahasiswa) sekurang-kurangnya satu judul dalam setahun dan sebagai ketua.
4. Aktif menjadi pengurus lembaga kemahasiswaaan di tingkat jurusan dan atau fakultas dan atau universitas.
5. Menghadiri seluruh kegiatan untuk kriteria A, sekurang-kurangnya 75% untuk kriteria B, dan diharapkan mengikuti kegiatan kriteria C.
6. Berperilaku sesuai dengan etika mahasiswa Unnes 
7. Sangup tidak menikah selama mendapatkan beasiswa. 
8. Mengikuti kegiatan rutin (setiap pekan) dalam rangka peningkatan soft skill mahasiswa. 
(sumber: SIM bidikmisi Unnes)
	Sebagaimana disebutkan di atas bahwa setiap mahasiswa bidikmisi unnes wajib untuk melaksanakan kontrak yang sudah ditandatangani tersebut. Apabila kontrak bidikimisi tidak dilaksanakan dengan baik maka pihak pengelola unnes akan memberikan sanksi kepada mahasiswa terkait baik sanksi ringan maupun sanksi berat. Pada tanggal 12 oktober 2014, unnes melalui Sistem Informasi Mahasiswa Bidikmisi (SIM Bidikmisi) mengumumkan sebanyak 51 mahasiswa dari berbagai angkatan dinyatakan bidikmisinya dicabut/dihentikan. Alasan pencabutan bidikmisinya adalah mereka mahasiswa bidikmisi unnes tidak melaksanakan kontrak bidikmisi yang sudah ditandatangani dengan baik.
	Pencabutan status mahasiswa bidikmisi kemungkinan akan menimbulkan problem bagi mahasiswa tersebut. Dari yang biasanya tidak membayar SPP/UKT dan setiap bulan menerima uang saku sebesar 600.000 kini mereka harus membiasakan diri untuk tidak tergantung lagi pada uang bidikmisi. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang koping atau cara yang digunakan oleh mahasiswa bidikmisi unnes yang status bidikmisinya dicabut dalam mencukupi kebutuhan kuliah dan kebutuhan sehari-hari.

1.2 Tujuan
Adapun tujuan yang ingin diperoleh peneliti adalah sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui mekanisme koping yang digunakan oleh mahasiswa bidikmisi Unnes yang bidikmisinya dicabut.
2. Untuk mengetahui kelangsungan hidup mahasiswa bidikmisi Unnes setelah bidikmisnya dicabut.
3. Untuk mengetahui dampak pencabutan bidikmisi terhadap mahasiswa yang bersangkutan.

1.3 Luaran yang Diharapkan
Luaran yang diharapakan adalah akan tercipta solusi bagi mahasiswa yang dicabut bidikmisinya agar tetap bisa melangsungkan kehidupannya di dunia kampus.





BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsep Koping
	Koping dapat didefinisikan sebagai suatu mekanisme yang digunakan individu dalam menghadapi dan menangani masalah (Wibowo,I dkk 2013). Definisi ini diperkuat oleh Ernawati 2007 yang mengatakan bahwa koping merupakan cara yang dilakukan individu untuk menyelesaikan masalah, menyesuaikan diri dengan perubahan, respon terhadap situasi yang mengancam. Sedangkan menurut Folkman dan Lazarus, 1984 koping dapat diartikan sebagai penyesuaian secara kognitif dan perilaku menuju keadaan yang lebih baik, mengurangi dan bertoleransi dengan tuntutan-tuntutan yang ada yang mengakibatkan stress. Definisi lain diungkapkan oleh Folkman dan Moskowits (2004), bahwa koping merupakan upaya untuk mengelola situasi yang membebani, memperluas usaha untuk memecahkan masalah-masalah hidup, dan berusaha untuk mengatasi atau mengurangi stress (dalam santrock, 2007). Berdasarkan definisi dari berbagai tokoh tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa koping merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh individu untuk mengatasi masalah atau mengurangi stress dengan cara menyesuaikan diri dengan perubahan untuk menuju keadaan yang lebih baik. 
	Menurut Lazarus dan Folkman (1984) terdapat dua macam koping yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah, yaitu Problem Focused Coping dan emotion focused coping.
	Problem Focused Coping merupakan cara mengatasi masalah yang memfokuskan pada masalah itu sendiri (active coping). Koping ini berfungsi untuk mengurangi stressor. Individu akan mengatasi dengan memperlajari cara-cara atau keterampilan-keterampilan yang baru. Individu akan cenderung menggunakan strategi ini, bila dirinya yakin akan dapat mengubah situasi. Metode atau fungsi masalah ini lebih sering digunakan oleh para dewasa. Beberapa hal yang menunjukkan strategi koping tipe problem focused coping ini adalah Instrumental Action (tindakan secara langsung), Cautiousness (kehati-hatian), dan Negotiation (Negosiasi).
	Emotion Focused Coping yaitu koping yang lebih menekankan pada emosi atau perasaan individu. Koping ini digunakan untuk mengatur respon emosional terhadap stress. Bila individu tidak mampu mengubah kondisi yang stressfull, individu akan cenderung untuk mengatur emosinya. Beberapa hal yang dapat dilakukan menggunakan strategi Emotion focused coping adalah meditasi, refleksi, berdoa, dan curhat mencari dukungan emosional. Dalam Emotion focused coping ada yang disebut strategi yaitu bentuk penyangkalan, menyalahkan orang lain, dan menggunakan obat-obatan untuk mengurangi stress. Selain itu, strategi koping tipe emotion focused coping adalah Escapism (pelarian diri dari masalah), Minimization (meringankan beban masalah), Self Blame (menyalahkan diri sendiri), dan Seeking Meaning (mencari arti).

Mekanisme Coping
	Mekanisme coping sering digunakan untuk tujuan mengurangi, menghilangkan dan menghindari dampak negatif dari suatu hubungan sosial. Dalton (dalam Wibowo,I dkk. 2013) mengemukakan tiga sumber kekuatan dari coping, yaitu dukungan sosial, kompetensi psikososial, dan agama&spiritualitas.
	Dukungan Sosial atau social support dapat diidentifikasikan sebagai pertukaran sumber daya antara dua orang ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan penerima sumber daya tersebut (Shumaker dan Brownell, dalam Wibowo, I dkk. 2013). Social support dalam bentuk hubungan interpersonal meliputi perhatian, bantuan, dan informasi mengenai diri seseorang dan lingkungan. Dengan kata lain, social support merupakan sumber dari usaha yang dilakukan seseorang untuk mencari dukungan emosional di luar dirinya untuk menjaga kesehatan mental dirinya. Dukungan emosional merujuk pada kenyamanan dan kepedulian dalam hubungan interpersonal. Dukungan sosial (social support) dapat diperoleh dari keluarga atau teman dekat.
	Kompetensi Psikososial terdiri atas dua bagian, yaitu kemampuan personal dan kemampuan sosial. Kemampuan personal seperti mengatur emosi, motivasi, kognisi, dan hal lain yang berhubungan dengan mekanisme coping, dalam membia dan mempertahankan hubungan interpersonal. Kemampuan personal ini terdiri atas (1) self and emotional regulation, (2) self and emotional awareness, dan (3) problem solving. Self and emotional regulation merupakan pengaturan emosi atau perasaan yang ada dalam diri individu melalui cara yang mudah diterima. self and emotional awareness lebih menekankan pada kepekaan diri terhadap emosi dan intuisi yang dimiliki seseorang. Kedua bentuk kemampuan personal ini diperlukan untuk proses adaptasi (adaptive coping). Dalam mengatasi masalah (problem solving), seseorang mengidentifikasi masalah terlebih dahulu, membentuk tujuan, membuat strategi alternative mempertimbangkan konsekuensi, dan kemudian membuat keputusan. Sedangkan untuk kemampuan sosial dapat berbentuk kemampuan berkolaborasi, membina hubungan personal melalui obrolan ringan sampai pada membentuk dukungan mendalam dari orang lain. Mengajukan percakapan ringan mendiskusikan perasaan dan mau menerima kritik, merupakan aspek dari kemampuan berkolaborasi (Botvin & tortu, 1998; Rotheram-Borus, 1998 dalam wibowo, I dkk 2013).
	Agama dan spiritualitas memberikan keterampilan personal dan sosial bagi individu. keduanya merupakan hal penting dalam mengatasi stress berat dan situasi yang tidak dapat dikontrol. Religi dan spiritual merupakan metode yang dapat dijadikan predictor yang signifikan dari keberhasilan coping. Tiga dampak positif yang yang diketahui yaitu (1) subyek menerima hal-hal spiritual sebagai sesuatu yang dapat dipercaya dengan baik dan mencintai tuhan, (2) menjadikan orang rajin berdoa dan beribadah, (3) meningkatkan kesadaran yang tumbuh baik dari dari pengalaman stress, maupun dari dukungan dari teman-teman anggota kelompok religious tersebut.

Penghentian Bidikmisi
Dalam buku pedoman bidikmisi 2014 disebutkan bahwa perguruan tinggi dapat menerbitkan ketentuan khusus tentang penghentian pemberian bidikmisi. Secara umum pemberian bidikmisi dihentikan apabila mahasiswa penerima:
1. Cuti karena sakit atau alasan lain yang ditentukan oleh perguruan tinggi, maka
a. Dihentikan bantuannya dan digantikan dengan mahasiswa lain yang satu angkatan dan memenuhi persyaratan penerima Bidikmisi.
b. Khusus mahasiswa yang cuti karena sakit, perguruan tinggi harus mencarikan beasiswa/bantuan lain sebagai pengganti apabila mahasiswa tersebut telah aktifkembali. 
2. Skorsing
Mahasiswa Bidikmisi yang melanggar peraturan akademik dan atau melanggar tata kehidupan kampus dan dikenakan sanksi skorsing minimum 1 (satu) semester, makadiberhentikan bantuannya dan digantikan dengan mahasiswa lain satu angkatan yangmemenuhi persyaratan untuk menerima Bidikmisi sejak keputusan ditetapkan. 
3. Drop Out
Mahasiswa Bidikmisi yang karena alasan tertentu dikeluarkan sebagai mahasiswa oleh Perguruan Tinggi, maka bantuan Bidikmisinya dihentikan dan digantikan denganmahasiswa lain yang satu angkatan dan memenuhi persyaratan penerima Bidikmisi. 
4. Non Aktif
Mahasiswa Bidikmisi yang tidak mengikuti kegiatan akademik sesuai aturan perguruan tinggi dan atau tidak melakukan daftar ulang/her-registrasi, maka dihentikan bantuannya dan digantikan dengan mahasiswa lain yang satu angkatan dan memenuhi persyaratan penerima Bidikmisi.
5. Hal khusus
a. Mahasiswa Bidikmisi yang terbukti memberikan keterangan data diri yang tidak benar setelah diterima di perguruan tinggi (merupakan pelanggaran berat), maka mahasiswa yang bersangkutan dikeluarkan dari perguruan tinggi dan digantikandengan mahasiswa lain yang seangkatan dan memenuhi persyaratan penerima Bidikmisi. 
b. Mahasiswa Bidikmisi yang mengundurkan diri, maka bantuan Bidikmisinya diberikan kepada mahasiswa lain yang seangkatan dan memenuhi persyaratan penerima Bidikmisi. 
c. Mahasiswa Bidikmisi yang meninggal dunia, maka haknya sampai hari dimana mahasiswa yang bersangkutan meninggal diberikan kepada keluarga/ahli warisnya, kemudian bantuan Bidikmisinya diberikan kepada mahasiswa lain yang seangkatan dan memenuhi persyaratan penerima Bidikmisi. 
BAB III
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Alasan penggunaan metode penelitian kualittaif adalah karena peneliti ingin mengetahui permasalahan penelitian secara mendalam.
3.1 prosedur penelitian
	Untuk melakukan penelitian ini diperlukan tahapan-tahapan tertentu agar penelitian dapat dilakukan dengan sistematis. Adapun tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Merumuskan fokus masalah penelitian
Fokus masalah yang dimaksud adalah pokok masalah yang akan diteliti. Merumuskan fokus ini bertujuan agar penelitian tidak menyebar pada hal-hal yang tidak diharapkan dan dalam pengumpulan data tidak bersifat sangat umum dan lebih terfokus. Dalam penelitian ini difokuskan pada koping mahasiswa bidikmisi yang bidikmisinya dicabut. 
2. Menentukan sampel penelitian
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling dimana ada pertimbangan tertentu dalam pengambilan sampel sumber data. Pertimbangan yang digunakan oleh peneliti dalam mengambil sampel adalah mereka mahasiswa bidikmisi Unnes yang bidikmisinya dicabut.
3. Menentukan tempat penelitian
Tempat penelitian ini adalah di kampus Universitas Negeri Semarang karena subyek penelitiannya adalah mahasiswa bidikmisi Universitas Negeri Semarang.
4. Menentukan teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati subyek penelitian dalam kegiatan sehari-hari tanpa sepengetahuan subyek penelitian. Wawancara dilakukan dengan membuat perjanjian dengan subyek bahwa peneliti akan melakukan wawancara sehingga sudah ada kesepakatan bersama mengenai tempat dan waktu wawancara. Dokumentasi dilakukan dengan mengambil gambar saat wawancara dan data-data penunjang penelitian yang dianggap penting.
5. Analisis Data
Analisis data analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data model Miles and Huberman.
3.2 teknik pengumpulan data
	Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi. 
	Observasi yang digunakan adalah observasi nonpartisipan dimana peneliti tidak terlibat lansung dengan aktivitas orang-orang yang diamati, akan tetapi hanya sebagai pengamat independen. 
	Wawancara dilakukan dengan membuat perjanjian dengan subyek bahwa peneliti akan melakukan wawancara sehingga sudah ada kesepakatan bersama mengenai tempat dan waktu wawancara. Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur dimana peneliti sudah mempersiapkan daftar pertanyaan yang akan digunakan untuk memperoleh data.
	Dokumentasi dilakukan dengan mengambil data yang berbentuk gambar maupun tulisan yang dianggap penting sebagai data penunjang penelitian.
	Triangulasi dilakukan dengan menggabungkan beberapa teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Ada dua teknik triangulasi yang digunakan, yaitu triangulasi teknik dan trangulasi sumber data.

3.3 Analisis Data
	Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data model Miles and Huberman. Langkah-langkah analisis data model Miles and Huberman adalah sebagai berikut:
a. Data Reduction (Reduksi Data)
Tahap pertama dalam analisis data adalah mereduksi data, artinya merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan membuang yang tidak perlu.
b. Data Display (penyajian Data)
Setelah data direduksi, data didisplaikan atau disajikan. Penyajian data dalam penelitian ini dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
c. Conclusion
Setelah data direduksi dan didisplaikan, maka langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan yang bisa dijadikan sebagai hasil dai penelitian.








BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
	No
	Jenis pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang
a. Ucapan terimakasih pada mahasiswa yang diteliti (makan setiap kali wawancara dan bingkisan) 5@Rp 500.000
b. Buku dan bolpoint
	

Rp 2.500.000


Rp 50.000

	2. 
	Perjalanan
a. Pergi ke kos mahasiswa yang diteliti 5 @Rp 50.000
b. Mencari mahasiswa yang bersedia diteliti (survey)

	
Rp 250.000

Rp500.000

	3. 
	Lain-lain
a. Administrasi 
b. Penyusunan dan penggandaan laporan
	
Rp 200.000
Rp 500.000

	
	
Total 
	
Rp 4.000.000

	
	
	



4.2 Jadwal Kegiatan
	Jadwal kegiatan penelitian adalah sebagai berikut.
	Kegiatan
	Bulan ke

	
	I
	II
	III
	IV
	V

	Pembuatan proposal
	
	
	
	
	

	Revisi proposal
	
	
	
	
	

	Pengajuan proposal
	
	
	
	
	

	Mencari mahasiswa yang akan diteliti
	
	
	
	
	

	Menyusun daftar pertanyaan wawancara
	
	
	
	
	

	Proses pengumpulan data (wawancara, observasi, dokumentasi, dan triangulasi)
	
	
	
	
	

	Analisis data
	
	
	
	
	

	Penyusunan laporan
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1 Biodata Ketua dan Anggota, 
A. Identitas Diri Ketua
	Nama Lengkap
	Maria Ulfa

	Jenis Kelamin
	Perempuan

	Program Studi
	Bimbingan dan Konseling

	NIM
	1301413066

	Tempat dan Tanggal Lahir
	Jepara, 20 September 1994

	E-mail
	Mariaulfa.kons@gmail.com 

	Nomor Telepon/HP
	08985439088



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MI Miftahusshiibyan
	MTs.Nurul Islam
	SMAN1 Welahan

	Jurusan
	-
	-
	-

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


	Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
	Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memnuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah PKM-Penelitian.



						Semarang, 6 Juni 2015
						Pengusul,


						Maria Ulfa








A. Identitas Diri Anggota 1
	Nama Lengkap
	Muhammad Rivki Pratama

	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	Program Studi
	Pendidikan Geografi

	NIM
	3201413090

	Tempat dan Tanggal Lahir
	Cirebon, 31 Maret 1995

	E-mail
	rivkipratama@yahoo.com

	Nomor Telepon/HP
	085923172962



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Kebon Baru 6 Kota Cirebon
	SMP N 14 kota Cirebon
	SMKN 1 kota Cirebon

	Jurusan
	-
	-
	-

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



	Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
	Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memnuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah PKM-Penelitian.



					Semarang, 6 Juni 2015
					Anggota 1,


					M.Rivki Pratama













A. Identitas Diri Anggota II
	Nama Lengkap
	Leanvin Didik Widaryoko

	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	Program Studi
	Pendidikan Sejarah

	NIM
	3101412103

	Tempat dan Tanggal Lahir
	Jepara, 28 februari 1994

	E-mail
	Leanvin_widaryoko@yahoo.co.id

	Nomor Telepon/HP
	089679593711



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 2 Ketilengsingolelo
	SMP N 2 Welahan
	SMA N 1 Welahan

	Jurusan
	-
	-
	-

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



	Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
	Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memnuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah PKM-Penelitian.



					Semarang, 8 Juni 2015
					Anggota II,


					Leanvin Didik Widaryoko









Lampiran 2
Biodata Dosen Pendamping
Nama		:
NIP			:
Alamat		:
No. HP		:
Jabatan Fungsional	:




					



















Lampiran 3
Justifikasi Anggaran Kegiatan
	No 
	Jenis pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang
c. Ucapan terimakasih pada mahasiswa yang diteliti (makan setiap kali wawancara dan bingkisan) 5@Rp 500.000
d. Buku dan bolpoint
	

Rp 2.500.000


Rp 50.000

	2. 
	Perjalanan
c. Pergi ke kos mahasiswa yang diteliti 5 @Rp 50.000
d. Mencari mahasiswa yang bersedia diteliti

	
Rp 250.000

Rp500.000

	3. 
	Lain-lain
c. Administrasi 
d. Penyusunan dan penggandaan laporan
	
Rp 200.000
Rp 500.000

	
	
Total 
	
Rp 4.000.000

	
	
	























Lampiran 4
Susunan Organisasi dan Pembagian Tugas
	No
	Nama,
NIM
	Program Studi
	Alokasi Waktu
	Uraian Tugas

	1.
	Maria Ulfa,
1301413066
	Bimbingan dan Konseling
	6 jam/minggu
	· Ketua pelaksana
· Mengarahkan para anggota untuk bekerjasama
· Bertanggung jawab atas jalannya penelitian
· Membuat panduan wawancara
· Membuat panduan observasi
· Melakukan survey awal
· Menyusun laporan

	2.
	Muhammad Rivki Pratama
	Pendidikan Geografi
	5 jam/minggu
	· Membantu penyusunan pedoman wawancara
· Membantu pedoman observasi
· Membantu pra survey
· Membantu penelitian
· Membantu penyusunan laporan

	3.
	Leanvin Didik Widaryoko
	Pendidikan Sejarah
	5 jam/minggu
	· Membantu penyusunan pedoman wawancara
· Membantu penyusunan pedoman observasi
· Membantu penelitian
· Membantu penyusunan laporan.








































Lampiran 5 Surat Pernyataan Ketua Pelaksana
	[image: ]
	KEMENTIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran - Gunung Pati – Seamarang
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan 
Email: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax: (024) 8508003



Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama			: Maria Ulfa
NIM			: 1301413066
Program Studi		: Bimbingan dan Konseling
Fakultas		: Ilmu Pendidikan
 Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM-P dengan judul “KOMADIKSI (Koping Mahasiswa Bidikmisi) yang Bidikmisinya Dicabut Di Kampus Konservasi Universitas Negeri Semarang” yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dan lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima kas Negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya. 
						Semarang, 6 Juni 2015

Mengetahui,
Pembantu Rektor 				yang menyatakan,
Bidang Kemahasiswaan


Dr.Bambang Budi Raharjo, M.Si		Maria Ulfa
NIP. 196012171986011001			NIM. 1301413066
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